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Kata Pengantar

Seminar Nasional dan Forum Komunikasi Industri Peternakan
dalam rangka mendukung kemandirian daging dan susu nasional telah
dilaksanakan pada bulan September 2013. Acara tersebut dihadiri oleh
berbagai kalangan akademisi dari instansi penelitian, dinas/instansi
pemerintah terkait dan perguruan tinggi serta praktisi dalam bidang
peternakan.

Seminar Nasional berlangsung selama 2 hari yang terdiri dari dua
sesi yaitu sesi presentasi pemakalah undangan dan sesi pemakalah
penunjang. Seminar ini telah menampilkan 9 (sembilan) makalah
undangan dan 7 (tujuh) makalah Forkom, serta menampilkan 61 makalah
penunjang dalam bentuk presentasi oral dan poster. Pemakalah
undangan berasal dari Dirjen Peternakan dan Keswan, Bappenas, Staf
Ahli Kemenristek, FKH IPB, Puslit Bioteknologi LIPI dan 3 perusahaan
swasta yang bergerak di bidang peternakan. Pemakalah Forkom
Peternakan berasal dari IPB, BALITNAK, UNHAS, UNPAD , UNAND dan
Puslit Bioteknologi LIPI. Makalah penunjang yang dipresentasikan baik
secara oral maupun poster meliputi bidang Reproduksi Ternak, Genetika
Kuantitatif dan Molekuler, Pakan Ternak, Kesehatan Hewan, Teknologi
Hasil Peternakan, Sosial Ekonomi Peternakan dan Manajemen
Peternakan Terpadu. Peserta tercatat berasal dari Perguruan Tinggi,
BATAN, BPPT, BALITNAK, BPTP termasuk dari Puslit Bioteknologi LIPI.

Kiranya hasil-hasil penelitian yang telah dihimpun dalam Prosiding
ini dapat menambah informasi pengetahuan yang terkait dalam bidang
peternakan serta dengan Forum Komunikasi Industri Peternakan dapat
menjadi sarana membangun kerjasama antar instansi dalam bidang
peternakan.

Bogor, Desember 2013

Ketua Editor



Kata Sambutan

Puji syukur keharibaan Tuhan Yang Maha
Esa, karena ridhoNya sehingga Seminar Nasional
dan Forum Komunikasi Industri Peternakan dalam
Rangka Mendukung Kemandirian Daging dan Susu
Nasional dapat terlaksana. Seminar dan Forum
Komunikasi ini bertujuan memperluas pengetahuan
stakeholders mengenai pentingnya Good Breeding
Practice dan penerapan teknologi peternakan, sharing informasi terkait
kebijakan pembangunan peternakan dan hasil-hasil penelitian
peternakan, dan penguatan Sistem Inovasi Nasional dan membuka
kesempatan kerjasama riset peternakan.

Pembangunan subsektor peternakan dihadapkan pada suatu
tantangan bagaimana meningkatkan produktivitas peternakan. Upaya
mengembangkan subsektor peternakan menjadi komoditas unggulan
perlu ditunjang oleh kebijakan yang pro terhadap usaha peternakan dan
iimu pengetahuan dan teknologi sehingga mampu mendorong
terealisasinya usaha di bidang peternakan yang modern dan dikelola
secara professional.

Saat ini, Indonesia masih mengimpor daging sapi sebesar 30%
dan susu 70% untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri.
Importasi sapi, daging dan susu yang semakin besar akan meningkatkan
ketergantungan dengan bangsa lain dan dapat mengancam kedaulatan
pangan nasional. Salah satu aspek produksi yang menonjol dan
memerlukan pemecahan dalam rangka memenuhi kebutuhan daging dan
susu nasional adalah kurangnya ketersediaan bibit yang memenuhi
persyaratan. Oleh karena itu program pembibitan merupakan segmen
yang harus mendapatkan perhatian serius. Untuk memecahkan masalah
perbibitan nasional perlu langkah atau program yang jelas meliputi
pemetaan potensi dan komoditas, uji performans dan persilangan yang
terarah.

Melihat peluang yang ada seharusnya Indonesia melakukan
penguatan internal dalam upaya mengurangi ketergantungan impor.
Peningkatan produksi dan produktivitas ternak melalui penciptaan ternak-
ternak unggul perlu dilakukan dalam rangka peningkatan populasi dan
mutu genetik ternak. Aplikasi bioteknologi peternakan dan penerapan
Good Farming Practice menjadi salah satu solusi yang perlu
dipertimbangkan. Aplikasi ini sangat strategis dalam upaya
pengembangan ternak sapi potong dan sapi perah nasional menuju
swasembada daging dan susu.

Bogor, 18 September 2013
Ketua Panitia,

Dr. Ir. Syahruddin Said, M.Agr. Sc
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KINETIKA DAMPAK APLIKASI TEOBROMIN DAN
POLIFENOL DARI LIMBAH KAKAO TERHADAP
PROFIL PLASMA DARAH SAPI BALI

Hikmah?, Effendi Abustam®, Syamsuddin Hasan?, dan
Salengke®

YLaboratorium Teknologi Daging dan Telur Fakultas Peternakan
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?Laboratorium Tanaman Makanan Ternak, Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin, Makassar
®Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian

Universitas Hasanuddin, Makassar

ABSTRAK

Kandungan teobromin dan polifenol dalam ekstrak limbah kulit buah dan kulit biji
kakao mempunyai potensi mengubah metabolisme energi dan lemak pada
ternak sapi. Penelitian ini bertujuan mempelajari kinetika perubahan profil
plasma darah yang berkaitan dengan metabolisme energi dan lemak selama
awal pemberian ekstrak limbah kakao pada sapi Bali. Penelitian disusun
berdasarkan rancangan acak lengkap pola faktorial 2 x 2 x 7, faktor | adalah jenis
ekstrak (ekstrak limbah kakao dan kontrol), faktor Il adalah metode aplikasi (oral
dan injeksi) dan faktor Ill adalah waktu pengukuran (0, 2, 4, 6, 8, 12, 24 jam).
Parameter yang diukur adalah glukosa, asam urat, kolesterol, kreatinfosfat dan
trigliserida plasma darah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak kakao menghasilkan level glukosa, asam urat dan kolesterol lebih rendah
(P<0.01) dibanding kontrol, level trigliserida plasma lebih tinggi dibanding kontral,
dan tidak ada perbedaan pada level kreatinfosfat. Aplikasi dengan injeksi
menghasilkan perubahan profil plasma darah lebih tinggi (P<0.05) dibanding
kontrol. Kinetika dampak bioaktif menunjukkan bahwa metode injeksi
menghasilkan perubahan yang lebih cepat (P<0.05) dibanding dengan
pemberian oral. Penelitian menyimpulkan pemanfaatan ekstrak kakao melalui
injeksi memberikan dampak penurunan lebih cepat pada level glukosa, asam
urat dan kolesterol plasma darah, sedangkan pemberian melalui oral sebaiknya
diaplikasikan dengan perhitungan kandungan bioaktif secara terukur dalam
pemanfaatan pakan konvensional.

Kata kunci : Ekstrak limbah kakao, profil plasma darah, sapi Bali
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PENDAHULUAN

Masalah utama penyediaan daging sapi di Indonesia secara
umum dan Sulawesi Selatan khususnya adalah kualitas daging yang
rendah. Ciri utama daging berkualitas rendah yang dihasilkan RPH
adalah daging berwarna gelap, kering dan alot yang diidentifikasi sebagai
kejadian DCB atau DFD (dark, firm dan dry). Besarnya kejadian DCB
menjapai 37% dan tertinggi pada sapi Bali sebesar 14.2% (Abustam,
1996). Kejadian ini disebabkan oleh kondisi stress akibat transportasi
tanpa diikuti istrahat yang cukup sebelum pemotongan (Grandin, 2000).
Istirahat yang ideal pada ternak sapi adalah minimal 12 jam sebelum
pemotongan, namun alasan biaya tambahan pada kandang
penampungan/istrahat di RPH dan biaya retrisbusi di jalan menyebabkan
sapi umumnya diangkut malam hari beberapa jam sebelum pemotongan.

Masalah stress pada sapi menjelang pemotongan tersebut diatas
dicoba diatasi dengan berbagai cara. Perlakuan penyesuaian kondisi
temperatur dengan suhu lingkungan pengangkutan yang sejuk terbukti
menghasilkan kadar kortisol dan pH daging yang normal (King et al.,
2006). Pemberian pakan mengandung energi tinggi ataupun
mengandung suplemen tertentu. Penggunaan pakan berupa molasses
blok (UMMB) yang mengandung energi tinggi dan beberapa mineral serta
disajikan dalam bentuk yang mudah dipergunakan selama transportasi
telah dicoba dalam beberapa penelitian dengan hasil yang baik.

Pemberian zat aktif yang memberikan efek penenang pada ternak
juga merupakan salah satu alternatif pemecahan masalah cekaman
ternak menjelang pemotongan. Salah satu zat aktif yang dapat
memberikan efek penenang adalah teobromin dari kakao. Teobromin
adalah alkaloid dengan rumus molekul 3.7 dymethylxanthine bekerja
mendorong terjadinya lipolisis untuk mendukung metabolisme glukosa
yang cepat dalam penyediaan energi. Methylxanthine dalam teobromin

mempunyai pengaruh meningkatkan metabolisme glycogen otot dengan
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peningkatan lipolisis melalui peningkatan cAMP, akibatnya adalah
peningkatan FFA pada 4-6 jam setelah aplikasi oral (Spiller, 1998). Atas
dasar asumsi ini, masalah cekaman dapat diatasi dengan pemulihan
energi yang lebih cepat. Teobromin juga diketahui membantu metabolism
ion Ca*, sehingga diharapkan berdampak pada kerja enzim lisosomal
selama perlakuan aging postmortem. Dengan kombinasi pemulihan
cadangan glukosa (glikogen otot) dan perannya didalam metabolisme
kalsium, diharapkan dapat meningkatkan kualitas daging sapi Bali yang
dipotong di RPH tradisional.

Sebagai indikator awal perbaikan kondisi cekaman adalah
indikator plasma darah, antara lain kadar gluoksa darah, kadar AST, ALT,
asam urat dan trigliserida. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perubahan indikator plasma darah satu jam setelah pemberian ekstrak
kakao melalui injeksi intramuskular dan subkutan pada sapi Bali yang
baru tiba di RPH.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan September — November 2012
di Rumah Potong Hewan Makassar, analisis kimia sampel darah
dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Ternak Fakultas Peternakan
Universitas  Hasanuddin. Penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap pola faktorial 2 x 2 x 7, masing-masing dengan 4 ulangan. Materi
penelitian adalah 24 ekor sapi Bali dengan bobot dan tingkat kegemukan
yang relatif seragam, ekstrak kakao teobromin dan polifenol (Rhino-
Pharmeutical, United States) dan alat analisa kadar plasma darah (Cobas
Cl111, Roche Laboratories). Prosedur penelitian dimulai dengan
pengambilan sampel darah, penanganan sampel darah dilakukan dengan
penyimpanan dalam termos es, pemisahan plasma dilakukan 30 menit
setelah pengambilan, pemisahan menggunakan centrifuge kecepatan
3000 rpm selama 15 menit. Plasma darah disimpan dalam freezer suhu -

30°C sampai dilakukan pemeriksaan laboratorium. Pengukuran kadar
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glukosa darah, kadar kadar ALT, AST, asam urat, dan trigliserida plasma
menggunakan prosedur standar Roche Diagnostic GmbH, Jerman
(Roche, 2013) menggunakan alat COBAS C111. Analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif, regresi dan korelasi, dan analisis
ragam menggunakan SPSS for Windows versi 15. Penyajian data
menggunakan tabel dan grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar Glukosa Plasma

Injeksi ekstrak kakao berdampak (P<0.01) pada perbaikan kondisi
sebelum pemotongan, ditandai dengan penurunan kadar glukosa plasma
darah mendekati normal satu jam setelah injeksi. Perlakuan injeksi
teobromin menghasilkan perbaikan kondisi glukosa plasma paling baik,
sama dengan pada ternak saat diistirahatkan sebelum pemotongan,
perbaikan dengan pemberian polifenol dan kombinasinya mempunyai
dampak lebih rendah (Gambar 1). Glukosa plasma merupakan salah satu
indikator fisiologis adanya cekaman selama transportasi (Minka & Ayo,
2010).

Kinerja ekstrak kakao yang diberikan secara injeksi menunjukkan
interaksi yang sangat nyata (P<0.01) terhadap penurunan kadar glukosa
plasma. Penurunan kadar glukosa plasma tertinggi terjadi pada injeksi
teobromin dari 111.424 + 6.642 mg/dl menjadi 75.468 *+ 4.862 mg/dl dan
terendah pada injeksi kombinasi teobromin dan polifenol dari 112.165 +
7.895 mg/dl menjadi 100.964 + 8.868 mg/dl.

Hasil analisis interaksi (Gambar 2) antara jenis ekstrak dan
metode injeksi menunjukkan bahwa penurunan kadar glukosa plasma
dengan injeksi teobromin lebih tinggi jika dilakukan melalui intramuskuler
(38.49 + 5.572 mg/dl). sedangkan pada injeksi polifenol nilai tertinggi
melalui metode injeksi intramuskuler (18.203 + 8.753 mg/dl) dan pada

injeksi kombinasi teobromin dan polifenol tertinggi pada metode injeksi
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intramuskuler (17.43 * 6.266 mg/dl). Pemberian perlakuan injeksi
senyawa ekstrak kakao memberikan pengaruh penurunan kadar glukosa
darah pada ternak setelah satu jam istirahat. Perubahan berupa
penurunan kadar glukosa plasma tertinggi terjadi pada sampel ternak
yang diberi perlakuan injeksi teobromin dengan kadar glukosa sebesar
75.468 + 4.862 mg/dL dan nyata lebih rendah dibandingkan dengan
pemberian polifenol 93.91 + 7.711 mg/dL (P<0.05) dan kombinasi
teobromin dan polifenol 100.964 + 8.8 mg/dL (P<0.01), dan tidak terdapat
perbedaan yang nyata (P>0.05) antara perlakuan polifenol dan kombinasi
teobromin dan polifenol.

120.00-] Errar bars: 95% Cl

'|' Ekstrak Kakao
T [ Theckremine
S EA Pholyphenal

Kombinasi Theobromine- -|-

Pholyphenaol

100.00-
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-------- rrrrrﬁ M
ral {Istirahat)

60.00-

Kadar Glukosa Plasma (mg/dL)

111.42]
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93.91

40.00

=109.21

T
Pra Injeksi 1 Jam Pos Injeksi
Cekaman

Gambar 1. Interaksi kinerja ekstrak kakao dan waktu terhadap kondisi
glukosa plasma ternak sapi Bali.
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Metode Injeksi
Injeksi Intramuskuler Injeksi Subkutan

120.00-
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60.00- " Pholyphenol o Error bars; 95% CI

Rata-rata Kadar Glukosa Plasma (mgldL)

T T T T
Pra Injeksi 1 Jam Pos Injeksi Pra Injeksi 1 Jam Pos Injeksi
Cekaman

Gambar 2. Perubahan kadar glukosa plasma berdasarkan interaksi
jenis ekstrak kakao dan metode injeksi.

Variabel metode injeksi tidak menunjukkan pengaruh terhadap
kadar glukosa darah pada keadaan setelah satu jam pasca pemberian
senyawa ekstrak kakao, namun metode injeksi berpengaruh secara nyata
terhadap perubahan kadar glukosa sebelum dan sesudah injeksi. Seperti
yang terlihat bahwa, penurunan kadar glukosa darah pada metode injeksi
intramuskuler sebesar -24.705 + 11.993 mg/dl dibandingkan dengan
pada metode subkutan dengan angka penurunan sebesar -16.933 *
13.643 mg/dl. Besarnya perbedaan penurunan yang terjadi setelah satu
jam pasca injeksi di atas dipengaruhi oleh kecepatan arbsorbsi senyawa
bioaktif dalam tubuh ternak, absorbsi senyawa ekstrak kakao melalui
injeksi intramuskuler lebih cepat jika dibandingkan melalui injeksi
subkutan.

Kecepatan absorbsi bioaktif pada injeksi intramuskuler
dipengaruhi oleh kelarutannya dalam air dan minyak, kecepatan
penyerapan obat yang sangat tergantung pada besar kecilnya partikel
yang tersuspensi, semakin kecil partikel, semakin cepat proses absorpsi.

Sedangkan injeksi subkutan dipengaruhi total luas permukaan dimana
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terjadi penyerapan, menyebabkan konstriksi pembuluh darah lokal
sehingga difusi obat tertahan/diperlama.

Pemberian injeksi ekstrak kakao teobromin pada tubuh ternak
akan didegradasi menghasilkan methylxanthines. Methylxanthines
merupakan penghambat phosphodiesterase pada hidrolisis siklik
nukleotida, yang akan meningkatkan konsentrasi cAMP (Link et al.,
2005). Seperti diketahui CAMP bekerja sebagai perantara kedua dalam
banyak hormon dan neurotransmiter yang dikendalikan oleh sistem
metabolisme, seperti pemecahan glikogen. Proses pemecahan glikogen
ini akan menghasilkan energi yang selanjutnya dirubah menjadi ATP,
dalam proses selanjutnya lonjakan produksi ATP akan menstimulus otot
untuk relaksasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa pemberian injeksi
teobromin pada ternak yang mengalami cekaman transportasi
menyebabkan ternak lebih rileks dan akan meredakan cekaman.

Penurunan kadar glukosa darah yang disebabkan oleh polifenol
dilaporkan juga oleh Jalil et al. (2008), terutama pada penurunan kadar
glukosa di otot dan usus. Mekanisme penurunan dimulai dari sistesis
protein Glucose Transporter Isoform 1 (GLUT1) dan aktifasi
Phosphatidylinositol 3-Kinase (PI3K) pada sel otot dan penghambatan
peningkatan glukosa dan Sodium-Dependent Glucose Transporter 1
(SGLT1) pada sel usus. Sementara pemberian injeksi akstrak kakao
secara bersamaan (kombinasi teobromin dan polifenol) membuat
penurunan kadar glukosa cenderung lebih rendah disebabkan interaksi
dua senyawa ekstrak kakao (teobromin dan polifenol) saling menghambat
antara satu sama lain. Aktifasi GLUT1 oleh polifenol diindikasikan
menghambat metabolisme intraseluler ATP. Sehingga pemberian injeksi
ekstrak kakao sebagai usaha dalam menurunkan kadar glukosa darah

akan lebih efektif jika diberikan secara terpisah/tunggal.
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Kadar Aspartat Transaminase (AST)

Pemberian ekstrak kakao menghasilkan pemulihan cekaman
berdasarkan indikator konsentrasi aspartat transaminase (AST) plasma
darah satu jam setelah injeksi. Konsentrasi AST plasma darah ternak
sapi Bali setelah transportasi dan dampak injeksi teobromin, polifenol dan
kombinasinya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kadar aspartat transaminase (AST) (U/L) plasma darah sapi
Bali pada setelah transportasi dan dampak injeksi teobromin,
polifenol dan kombinasinya.

Ekstrak Mgtod_e S(_ebelgm l jam _setelah Rata-rata
Kakao Injeksi Injeksi injeksi
........................ Kadar Aspartat Transaminase (AST) (U/L) .......c.ccovveeee.
Teobromin Intramuskuler 105.16 £3.10 95.76 £ 1.72 100.46 £ 2.41
Subkutan 104.16 £ 2.34 92.38 £ 1.57 98.27 £ 1.96
Rata-rata 104.66 £ 2.60 94.07 £ 2.36 99.367 + 2.48
Intramuskuler 105.78 £3.89 96.40+3.16 101.09 + 3.52
Polifenol Subkutan 106.11 £2.48 98.95+1.82 102.53 £ 2.15
Rata-rata 105.94 £3.03 97.68+2.75 101.81°%+2.89
Intramuskuler 104.23+£525 97.29+6.01 100.76 £ 5.63
Kombinasi  Subkutan 101.16 £1.72 98.54+1.15 99.85+1.44
Rata-rata 102.69 £3.97 97.92 +4.06 100.3" + 4.02
Intramuskuler 105.05+3.84 96.48+3.72 100.77 £ 3.78
Rata-rata Subkutan 103.81+£2.92 96.62+3.43 100.21 £ 3.17
Rata-rata 104.43" +3.39 96.55°+3.50  100.49 + 3.45
Keterangan: huruf/angka superskrip yang berbeda pada baris yang sama

menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0.01) dan kolom yang
sama menunjukkan berbeda nyata (P<0.05).

Analisis ragam diantara variabel bebas ekstrak kakao dan metode
injeksi (Between-subjects effects) menunjukkan bahwa perlakuan jenis
ekstrak kakao berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap respon kadar AST
darah setelah injeksi, sementara metode injeksi dan interaksi dengan
jenis ekstrak menunjukkan pengaruh yang tidak nyata (P>0.05). Pada
analisis pengaruh semua variabel bebas terhadap perubahan kadar AST
darah (Within-Subject Effects) menunjukkan pengaruh yang tidak nyata

(P>0.05) dari jenis ekstrak kakao dan metode injeksi yang digunakan.
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Secara umum, kadar AST dalam plasma darah ternak yang sebelum
pemberian penyuntikan (masih dalam keadaan cekaman) sebesar 104.43
+ 3.393 U/L kemudian mengalami penurunan menjadi 96.553 + 3.499 U/L
setelah satu jam injeksi ekstrak kakao.

Berdasarkan metode injeksi yang digunakan, penurunan yang
tidak nyata ditunjukkan pada kadar AST plasma darah melalui injeksi
subkutan, sedangkan pada metode injeksi intramuskuler sebaliknya.
Respon penurunan AST terlihat tinggi pada perlakuan teobromin,
terutama pemberian melalui injeksi subkutan. Penurunan urutan kedua
adalah pada pemberian polifenol menunjukkan angka penurunan AST
yang paling tinggi, dan terendah pada perlakuan injeksi kombinasi
teobromin dan polifenol. Kadar AST plasma darah setelah injeksi pada
perlakuan teobromin sebesar 94.069 + 2.365 U/L nyata lebih rendah
(P<0.05) dibandingkan dengan kadar AST plasma pada perlakuan
polifenol, namun kadar AST dari kedua perlakuan tersebut tidak berbeda
nyata (P>0.05) dibandingkan dengan perlakuan kombinasi teobromin dan
polifenol. Perubahan konsentrasi AST dalam darah tidak menunjukkan
perubahan yang signifikan, namun derajat penurunan yang berkisar
antara 2,303 hingga 13,451 adalah nilai perubahan relatif tinggi dari
angka yang dilaporkan oleh Stojevic et al. (2005).

AST cenderung menunjukkan aktifitas yang tinggi pada ternak
ruminansia. Lebih lanjut (Kauppinen, 1984) mengemukakan bahwa AST
sangat diperlukan dalam aktifitas metabolisme terutama untuk asam
amino dan karbohidrat. Konsentrasi AST plasma akan sangat bervariasi
(tidak teratur) selama kebuntingan dan masa laktasi namun perubahan
tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.

Konsentrasi AST yang diperoleh secara umum masih dalam
kisaran angka normal, baik pada saat sebelum dan setelah perlakuan
injeksi. Kondisi normal pada konsentrasi AST maupun penurunan
konsentrasi yang terjadi mengindikasikan bahwa pemberian injeksi

ekstrak kakao (teobromin, polifenol dan kombinasi) tidak menyebabkan
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kelainan pada hati dan jantung sapi Bali. Seperti yang dilaporkan Kirsch
et al. (1984) bahwa AST paling umum digunakan sebagai parameter
dalam mengidentifikasi kerusakan/gangguan hati. Selanjutnya (Lee et al.
2008; Romeo et al. 2010) mengemukakan bahwa ALT, AST, y-
glutamyltransferase (GGT) dan alkaline phosphatase (ALP) merupakan
enzim secara sensitif menggambarkan indikasi hepatocellular necrosis
dan cholestasis, serta secara khusus pada penyakit hati serius seperti
hepatitis.

Kadar Alanin Transaaminase (ALT)

Konsentrasi Alanin Transamilase (ALT) plasma darah ternak sapi
potong pada saat mengalami cekaman transportasi selama 6 jam dan
dampak injeksi teobromin, polifenol dan kombinasinya disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kadar alanin transaminase (ALT) (U/L) plasma darah sapi Bali

setelah transportasi dan dampak injeksi teobromin, polifenol
dan kombinasinya.

Ekstrak Kakao mjeéﬁgie ii?:lfslium H;r(r;isetelah Rata-rata
...................... Kadar Alanin Transaminase (ALT) (U/L) .....ccccevneee.
Teobromin Intramuskuler  37.57+1.76 33.78+2.52 35.68£2.14
Subkutan 41.34+255 38.95+%3.99 40.14 + 3.27
Rata-rata 39.46+286 36.36+4.15 37.91° +£3.50
Intramuskuler  38.16 £2.14 32.82 £2.56 35.49+£2.35
Polifenol Subkutan 38.03+1.22 33.09+3.38 35.56 +2.30
Rata-rata 38.09+1.61 3295+278 35.529+2.20
Intramuskuler  36.25+3.05 32.03+2.01 34.14 £ 2.53
Kombinasi Subkutan 38.15+£0.82 32.69+0.85 35.42+£0.84
Rata-rata 37.20+230 32.36+147 34.78%+1.89
Intramuskuler  37.33+231 32.88+2.27 35.10" + 2.29
Rata-rata Subkutan 39.17+2.22 34.91%407 37.04% £ 3.15
Rata-rata gfﬁy\ * 33.89°+3.39  36.07+2.90

Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda pada baris/kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata (P<0.05).
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Rata-rata hasil pengamatan menunjukkan respon penurunan
kadar ALT rata-rata sebesar 4.357 + 2.994, analisis ragam (Within-
subject effectcs) menunjukkan tidak terdapatnya pengaruh interaksi yang
signifikan (P>0.05) pada perlakuan yang diberikan terhadap perubahan
kadar ALT plasma darah antara keadaan sebelum dan sesudah injeksi
senyawa ekstrak kakao. Analisis ragam diantara variabel bebas ekstrak
kakao dan metode injeksi (Between-subjects effects) menunjukkan
adanya pengaruh yang nyata (P>0.05) terhadap kadar ALT plasma darah
pada satu jam setelah injeksi, namun interaksi antara perlakuan jenis
ekstrak kakao dan metode injeksi tidak menunjukkan pengaruh yang
nyata (P>0.05). Kadar ALT plasma setelah injeksi, tertinggi pada
pemberian teobromin dan kadar tersebut nyata lebih tinggi (P<0.05)
dibandingkan pada perlakuan polifenol dan dengan perlakuan kombinasi
teobromin dan polifenol.

Sejalan dengan AST, penurunan konsentrasi ALT sebagai
dampak pemberian injeksi ekstrak kakao masih dalam taraf normal.
Yokus & Cakir (2006) mengemukakan bahwa rata-rata penurunan ALT
sebesar 0.93 — 13.44 U/L. Penurunan konsentrasi ALT dan AST akibat
pemberian injeksi ekstrak kakao pada ternak sapi yang sebelumnya
mengalami stres, mengindikasikan bahwa injeksi ekstrak kakao
memberikan dampak positif pada perbaikan fisiologis sebelum

pemotongan.

Kadar Asam Urat

Pemberian injeksi teobromin, polifenol dan kombinasi teobromin
dan polifenol menunjukkan pengaruh signifikan (P<0.01) terhadap kondisi
prainjeksi dan satu jam pasca injeksi. Penurunan kadar asam urat
tertinggi diperlihatkan pada injeksi polifenol (0.0520 mg/dl) diikuti pada
injeksi teobromin (0.0394 mg/dl) (Gambar 3). Hal yang berbeda terjadi

pada injeksi kombinasi teobromin dan polifenol, terjadi peningkatan kadar
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asam urat sebesar 0.0368 mg/dl setelah satu jam setelah injeksi
dilakukan.

Pemberian injeksi teobromin dan polifenol memiliki dampak
terhadap penurunan asam urat plasma. Jalur degradasi teobromin pada
ekstrak kakao digambarkan oleh Zheng et al. (2003) adalah teobromin —
3- methylxanthine — xanthine — asam urat — allantoin — allantoic acid
— karbon dioksida + NH3 + glyoxylate. Pemberian injeksi teobromin akan
menurunkan asam urat disebabkan asam urat akan dirombak oleh
allantoin menjadi allantoic acid, sehingga konsentrasi asam urat akan

mengalami penurunan.

Error bars: 95% CI

[ Thecbromine
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Gambar 3. Kadar asam urat plasma darah sapi Bali setelah transportasi
dan pengaruh jenis injeksi ekstrak kakao.

Hasil unik terjadi ketika kombinasi kedua ekstrak kakao
diinjeksikan secara bersamaan, akan meningkatkan konsentrasi asam
urat. Peningkatan disebabkan proses degradasi asam urat oleh
teobromin dihambat oleh aktifitas polifenol. Penghambatan terjadi oleh
Epicatechin dan catechin, dimana epicatechin dan catechin merupakan

inhibitor yang efektif terhadap kinerja xanthine oxidase dalam proses

613



degradasi xanthine menjadi asam urat (Cos et al., 1998). Sedangkan
polifenol termasuk flavonoid yang tinggi khususnya pada kandungan
epicatechin dan catechin (Taubert et al., 2007).
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Gambar 4. Interaksi perlakuan dan metode injeksi terhadap kadar asam
urat plasma.

Hasil analisis ragam pengaruh semua variabel bebas terhadap
perubahan kadar asam wurat darah (Within-Subject Contrast)
menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0.05) pada interaksi antara
perlakuan dengan metode injeksi. Hasil analisis disajikan pada
Gambar 4.

Kadar asam urat plasma darah mengalami penurunan secara
nyata (P<0.05) mendekati normal 1 jam setelah injeksi pada metode
injeksi intramuskular, sedangkan pada metode injeksi subkutan
penurunan level asam urat tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
kinetika dampak injeksi ekstrak kakao secara intramuskuler lebih tinggi

dibanding dengan injeksi subkutan.
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Kadar Trigliserida

Kadar trigliserida plasma mengalami peningkatan dengan
pemberian injeksi ekstrak kakao pada sapi Bali pasca pengangkutan.
Perbedaan kadar trigliserida nyata (P<0.05) sebagai akibat injeksi
teobromin, polifenol dan kombinasi keduanya (Tabel 3). Sedangkan
cekaman yang dialami ternak sebelum pemotongan menyebabkan
perbedaan sangat nyata (P<0.01) pada kadar trigliserida plasma.
Peningkatan tertinggi terjadi pada injeksi teobromin (2.220 mg/dl). Selain
itu interaksi antara injeksi ekstrak kakao dengan stres terjadi secara
nyata (P<0.05).

Respon peningkatan kadar trigliserida plasma berdasarkan
analisis ragam Within-subjects effects menunjukkan adanya pengaruh
interaksi dengan perlakuan pemberian senyawa ekstrak kakao (P<0.05)
namun tidak berinteraksi secara nyata (P>0.05) dengan metode injeksi
dan dengan interaksi antara metode injeksi dan jenis ekstrak kakao yang
diberikan. Demikain pula pada analisis ragam Between-subjects effects
yang menunjukkan adanya pengaruh yang nyata dari jenis ekstrak kakao
(P<0,05) terhadap konsentrasi trigliserida plasma darah, namun tidak
terlihat adanya respon yang nyata dari pengaruh metode injeksi dan
interaksinya dengan jenis ekstrak kakao. Pada keadaan satu jam setelah
penyuntikan, kadar trigliserida terendah terlihat pada perlakuan
kombinasi teobromin dan polifenol (14.991 + 0.866), konsentrasi tersebut
nyata lebih tinggi (P<0.01) dibandingkan dengan perlakuan penyuntikan
teobromin, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan penyuntikan

polifenol (Gambar 5).
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Tabel 3. Kadar trigliserida (mg/dL) plasma darah pada saat mengalami
cekaman transportasi selama 6 jam dan dampak injeksi
teobromin, polifenol dan kombinasinya.

Ekstrak Metode Sebelum 1 jam setelah Rat
Kakao Injeksi injeksi injeksi )
rata
..................... Kadar Trigliserida (mg/dL) ...........
Teobromin Intramuskuler 15.34 £ 0.98 17.12 +£0.82 16.23+0.90
Subkutan 14.25 £ 0.96 16.91 £0.72 15.58 + 0.84
Total 14.80 + 1.07 17.02£0.72 15.91" + 0.90
Intramuskuler 13.91 £+ 0.90 16.52 + 0.59 15.22 +0.75
Polifenol Subkutan 14.10 £ 0.84 16.42 +1.22 15.26 + 1.03
Total 14.01 +£0.82 16.47 +0.89 15.24"9 + 0.85
Intramuskuler 14.16 + 0.61 15.03 +1.02 14.59 + 0.81
Kombinasi  Subkutan 14.12 £ 1.19 14.96 + 0.85 14.54 +1.02
Total 14.14 £ 0.87 14.99 + 0.87 14.56° + 0.87
Intramuskuler 14.47 + 1.00 16.22 +1.19 15.35+1.10
Rata-rata Subkutan 14.16 £ 0.91 16.10 + 1.22 15.13+1.07
Total 1431 +095 16.16°+1.18 15.24+1.07
Keterangan: Superskrip A & B berbeda pada baris yang sama

menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0.01), superskrip
p & g pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0.05).

20+ Error bars: 95% ClI
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Gambar 5.Kadar trigleserida plasma berdasarkan interaksi jenis injeksi
ekstrak kakao dan waktu.
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Teobromin dari kakao diketahui dapat mencegah terjadinya
akumulasi lemak dalam tubuh (Visioli et al., 2009; Galleano et al., 2009).
Penelitian yang lain pada penggunaan teobromin dan polifenol fraksi
tinggi dari ekstrak kakao terhadap difrensiasi sel lemak 3T3-L1 telah
dilakukan. Level trigliserida dan glycerol-3-phosphohydrolase (GPDH)
dari sel 3T3-L1 diukur sebagai indeks akumulasi lemak. Sel 3T3-L1 yang
diberi perlakuan teobromin fraksi tinggi menunjukkan kerja inhibitor
terhadap akumulasi trigliserida yang sejalan dengan kenaikan dosis
pemberian. Akan tetapi tidak ditemukan adanya perubahan secara fisik
pada sel, dan tidak ditemukan adanya perubahan level trigliserida dan
penghambatan/stimuasi GPDH pada perlakuan polifenol fraksi tinggi
(Rutter, 2011). Pengaruh tunggal teobromin terhadap sel lemak 3T3-L1
juga menunjukkan pengaruh yang sejalan dengan kenaikan dosis yang
diberikan (Choi et al., 2008).
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